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ABSTRAK 
Edukasi Keluarga Berencana (KB) merupakan intervensi penting dalam meningkatkan pemahaman dan 

sikap positif pasangan usia subur (PUS) terhadap penggunaan kontrasepsi. Rendahnya pengetahuan dan 

sikap negatif masih menjadi faktor utama rendahnya cakupan KB. Studi ini bertujuan untuk menganalisis 

secara sistematis efektivitas edukasi KB terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap PUS. Tinjauan 

tematik dilakukan menggunakan artikel yang diterbitkan antara tahun 2020 dan 2025, diambil dari Google 

Scholar melalui strategi pencarian akses terbuka menggunakan rapid journal quality check untuk 

mengetahui sumber dan kredibilitas jurnal. Sebanyak 12 studi relevan dipilih mengikuti kerangka kerja 

PRISMA dan dianalisis secara tematik. Hasil review menunjukkan bahwa edukasi KB secara signifikan 

meningkatkan pengetahuan dan membentuk sikap positif PUS terhadap penggunaan kontrasepsi, 

Pendekatan pendidikan yang interaktif, partisipatif, dan berbasis komunitas, didukung oleh berbagai media 

seperti brosur, buku saku, alat audiovisual, dan platform digital, terbukti lebih efektif daripada pendidikan 

satu arah. Metode edukasi berbasis audiovisual, konseling individu, dan pendekatan komunitas terbukti 

paling efektif. Kesimpulan intervensi KIE yang terintegrasi dan berkelanjutan sangat penting untuk 

meningkatkan partisipasi keluarga berencana dan memperbaiki hasil kesehatan keluarga secara 

keseluruhan. 

 

Kata kunci: edukasi KB; pasangan usia subur; pengetahuan; sikap  

 

THE EFFECTIVENESS OF FAMILY PLANNING EDUCATION ON THE KNOWLEDGE 

AND ATTITUDES OF COUPLES OF CHILDBEARING AGE 

 

ABSTRACT 
Family planning education is an important intervention in improving the understanding and positive 

attitudes of couples of childbearing age (PUS) towards contraceptive use. Low knowledge and negative 

attitudes remain the main factors contributing to low FP coverage. This study aims to systematically 

analyze the effectiveness of FP education in improving the knowledge and attitudes of PUS. A thematic 

review was conducted using articles published between 2020 and 2025, retrieved from Google Scholar 

through an open-access search strategy using rapid journal quality checks to determine the source and 

credibility of the journals. A total of 12 relevant studies were selected following the PRISMA framework 

and analyzed thematically. The review results showed that family planning education significantly 

increased knowledge and formed positive attitudes among PUS towards contraceptive use. Interactive, 

participatory, and community-based educational approaches, supported by various media such as 

brochures, pocket books, audiovisual tools, and digital platforms, proved to be more effective than one-

way education. Audiovisual-based education methods, individual counseling, and community approaches 

proved to be the most effective. The conclusion is that integrated and sustainable KIE interventions are 

essential to increase family planning participation and improve overall family health outcomes. 

 

Keywords: attitudes; couples of childbearing age; family planning education; knowledge 

 

 

PENDAHULUAN 

Program Keluarga Berencana (KB) merupakan salah satu upaya strategis pemerintah dalam 

mengendalikan pertumbuhan penduduk sekaligus meningkatkan kualitas kesehatan ibu, anak, dan 
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keluarga. KB tidak hanya berfungsi untuk mengatur jumlah dan jarak kelahiran, tetapi juga berperan 

penting dalam menurunkan angka kematian ibu dan bayi, mencegah kehamilan berisiko, serta 

mendukung terwujudnya keluarga kecil yang sehat dan sejahtera. Dalam konteks pembangunan 

kesehatan nasional, keberhasilan program KB menjadi indikator penting dalam pencapaian Program 

Indonesia Sehat dan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) (Fahrijaleey et al., 2025; Iqbal et 

al., 2022; Saswita et al., 2025). 

 

Meskipun cakupan program KB di Indonesia tergolong tinggi, partisipasi pasangan usia subur 

(PUS), khususnya dalam penggunaan metode kontrasepsi yang efektif dan jangka panjang, masih 

menghadapi berbagai kendala. Rendahnya pengetahuan, adanya mitos dan kekhawatiran terhadap 

efek samping kontrasepsi, keterbatasan akses informasi, serta faktor sosial budaya dan dukungan 

keluarga menjadi hambatan utama dalam pengambilan keputusan ber-KB. Kondisi ini banyak 

ditemukan baik di wilayah perkotaan maupun pedesaan, terutama pada kelompok wanita usia subur 

dengan tingkat pendidikan dan akses informasi yang terbatas (Ayu & Widyani, 2022; Wulansari & 

Sari, 2023). 

 

Berbagai penelitian dan kegiatan pengabdian masyarakat menunjukkan bahwa edukasi kesehatan 

melalui pendekatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) memiliki peran penting dalam 

meningkatkan pengetahuan, sikap, dan kesadaran masyarakat terhadap program KB. Penggunaan 

media edukasi yang beragam, seperti leaflet, booklet, brosur, ceramah, alat peraga, hingga media 

digital dan audiovisual, terbukti mampu meningkatkan pemahaman PUS mengenai jenis, manfaat, 

cara kerja, serta keamanan kontrasepsi. Edukasi yang interaktif dan berbasis komunitas juga dinilai 

lebih efektif karena dapat menyesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan sasaran (Barbara, 

2025; Fahrijaleey et al., 2025; Hutabarat et al., 2022). 

 

Selain berkontribusi pada pengendalian kelahiran, program Keluarga Berencana (KB) juga 

berkaitan erat dengan upaya pencegahan stunting dan peningkatan kualitas keluarga. Pengaturan 

jarak kehamilan yang ideal terbukti berperan dalam menurunkan risiko stunting melalui perbaikan 

status kesehatan ibu, kecukupan gizi, serta peningkatan kualitas pengasuhan anak (Kartinah et al., 

2025; Sulung et al., 2025). arak kelahiran yang terlalu pendek meningkatkan risiko kelelahan 

biologis ibu, berat badan lahir rendah, serta gangguan tumbuh kembang anak (Joe et al., 2025; 

Komala Dewi et al., 2025). Oleh karena itu, penguatan edukasi KB menjadi langkah preventif yang 

penting dalam meningkatkan derajat kesehatan masyarakat secara berkelanjutan, khususnya melalui 

peningkatan literasi kesehatan reproduksi dan akses layanan KB yang berkualitas (Nurcahyani et 

al., 2025; Nurmala Sari et al., 2025). 

 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan upaya edukasi yang terencana, berkelanjutan, dan inovatif 

untuk meningkatkan pengetahuan serta partisipasi pasangan usia subur dalam program KB. 

Intervensi edukatif diharapkan tidak hanya meningkatkan pemahaman, tetapi juga mendorong 

perubahan sikap dan perilaku dalam memilih serta menggunakan kontrasepsi secara tepat, sehingga 

mendukung keberhasilan program kesehatan nasional dan peningkatan kesejahteraan keluarga 

(Susyiantri et al., 2024; Wulansari & Sari, 2023). Sehingga Studi ini bertujuan untuk menganalisis 

secara sistematis efektivitas edukasi KB terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap PUS, 

diharapkan agar metode dan media edukasi yang digunakan dalam mendukung keberhasilan 

program KB dapat dipahami dan diketahui berdasarkan hasil telaah literatur terkini. 

 

METODE 

Kajian ini merupakan tematik review yang berfokus pada edukasi Keluarga Berencana (KB), 

khususnya terkait Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE), penggunaan media edukasi, serta 

pengaruhnya terhadap peningkatan pengetahuan, sikap, dan partisipasi pasangan usia subur (PUS) 

dalam penggunaan kontrasepsi. Pencarian artikel dilakukan melalui database Google Scholar 

menggunakan alat rapid journal quality check untuk mengetahui sumber dan kredibilitas jurnal, 
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dengan menggunakan kata kunci antara lain: Edukasi KB, Pengetahuan, Sikap , Pasangan Usia Subur. 

 

Studi ini mencakup artikel akses terbuka (open access) dengan teks lengkap berbahasa Indonesia dan 

Inggris yang dipublikasikan dalam 5 tahun terakhir (2020–2025). Artikel yang dipilih merupakan 

laporkan hasil penelitian tentang edukasi KB serta dampaknya terhadap pengetahuan, sikap, atau 

perilaku sasaran. Proses review dilakukan menggunakan pendekatan PRISMA. Dari hasil pencarian 

awal diperoleh sebanyak 86 artikel. Selanjutnya dilakukan proses penyaringan dengan mengecualikan 

artikel yang tidak relevan dengan kata kunci, artikel duplikat, artikel yang tidak menyediakan teks 

lengkap, serta publikasi yang tidak melalui proses penelaahan ilmiah. Setelah tahap penyaringan awal 

diperoleh sebanyak 52 artikel yang memenuhi kriteria dasar. 

 

Proses seleksi lanjutan dilakukan untuk membantu penyaringan dan ekstraksi data. Artikel yang telah 

dikumpulkan diseleksi berdasarkan judul, kata kunci, dan abstrak guna menilai kesesuaian dengan 

fokus kajian. Pada tahap ini, artikel yang tidak secara spesifik membahas edukasi KB atau tidak 

melibatkan pasangan usia subur dieliminasi. Hasil seleksi akhir diperoleh sebanyak 12 artikel yang 

selanjutnya direview secara mendalam menggunakan teks lengkap. Proses tersebut sebagaimana 

folowchart berikut; 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Flow chart proses seleksi menggunakan pendekatan PRISMA 

Tahap berikutnya adalah analisis tematik (thematic analysis) terhadap artikel yang memenuhi 

kriteria inklusi. Proses ekstraksi data meliputi: judul artikel, nama penulis, tahun publikasi, desain 

penelitian, media edukasi yang digunakan, sasaran edukasi, serta hasil utama penelitian. Data yang 

terkumpul dianalisis dengan mengelompokkan temuan ke dalam beberapa tema utama, seperti jenis 

media edukasi, metode KIE, dan dampak edukasi terhadap pengetahuan dan sikap PUS. 

Selanjutnya, hasil analisis disintesis dalam bentuk narasi terstruktur yang menggambarkan 

perbandingan temuan utama antar studi. 

 

HASIL 

Secara keseluruhan, hasil review literatur menunjukkan bahwa keberhasilan program Keluarga 

Berencana (KB) pada pasangan usia subur (PUS) dan wanita usia subur (WUS) tidak hanya 

dipengaruhi oleh ketersediaan layanan kontrasepsi, tetapi sangat ditentukan oleh efektivitas edukasi 

kesehatan yang diterima. Edukasi yang diberikan melalui pendekatan Komunikasi, Informasi, dan 

Edukasi (KIE) terbukti mampu meningkatkan pengetahuan, sikap, dan partisipasi aktif sasaran 

dalam penggunaan kontrasepsi. Hasil sintesis dari berbagai penelitian menunjukkan bahwa media 

edukasi yang bervariasi, seperti leaflet, booklet, brosur, ceramah interaktif, alat peraga, serta media 

digital (video dan media sosial), memberikan dampak positif terhadap pemahaman masyarakat 

mengenai jenis kontrasepsi, manfaat, cara kerja, serta efek sampingnya. Edukasi yang dilakukan 

secara interaktif dan berbasis komunitas cenderung lebih efektif dibandingkan edukasi satu arah, 

karena memungkinkan terjadinya diskusi dan klarifikasi terhadap mitos atau kekhawatiran terkait 

Identifikasi artikel menggunakan 

topik Edukasi Keluarga Berencana 

pada databasse Google Scholar 

(86 artikel terpilih) 
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kontrasepsi. 
 

Selain itu, beberapa studi menegaskan bahwa edukasi KB berkontribusi dalam pencegahan 
kehamilan berisiko dan stunting, melalui peningkatan pemahaman mengenai pentingnya pengaturan 
jarak kehamilan. Dukungan suami, peran kader kesehatan, serta keterlibatan tokoh masyarakat juga 
menjadi faktor pendukung penting dalam keberhasilan edukasi KB. Temuan ini menunjukkan 
bahwa keberhasilan edukasi KB merupakan hasil dari interaksi antara media edukasi, metode 
penyampaian, karakteristik sasaran, serta dukungan lingkungan sosial dan sistem kesehatan. 

Tabel 1.  

Hasil review literatur 
 

Judul Penulis (tahun) Hasil utama 

Upaya Mendorong Keberhasilan 
Program KB Melalui Edukasi 
Penggunaan Kontrasepsi 

Fahrijaleey et 
al. (2025) 

Edukasi menggunakan leaflet, PowerPoint, dan alat 
peraga meningkatkan pengetahuan wanita usia subur 
secara signifikan serta mendorong pemahaman manfaat 
KB bagi kesejahteraan keluarga. 

Edukasi KB sebagai Langkah 
Pencegahan Stunting dan Peningkatan 
Kualitas Keluarga 

Saswita et al. 
(2025) 

Edukasi partisipatif meningkatkan pemahaman PUS 
tentang hubungan KB dan stunting, terutama terkait jarak 
kelahiran dan peran suami dalam mendukung KB. 

Pelatihan KIE KB pada PUS untuk 
Mengatur Jarak Kehamilan 

Susyiantri et 
al. (2024) 

Edukasi melalui KIE meningkatkan pengetahuan ibu 
tentang kontrasepsi yang aman serta mendorong 
keikutsertaan PUS dalam program KB. 

Efektivitas KIE dengan Metode 
Ceramah dan Media Leaflet 

Hutabarat et 
al. (2022) 

Metode ceramah lebih efektif dibanding leaflet dalam 
meningkatkan pengetahuan, sikap, dan tindakan PUS 
dalam memilih alat kontrasepsi. 

Efektivitas Edukasi Kontrasepsi 
Jangka Panjang melalui Media 
TikTok 

Prastyoningsih 
et al. (2025) 

Edukasi audiovisual berbasis media sosial 
meningkatkan pengetahuan WUS tentang metode 
kontrasepsi jangka panjang secara signifikan. 

Efektivitas Program Edukasi KB pada 
WUS di Posyandu 

Barbara et al. 
(2025) 

Edukasi berbasis penyuluhan meningkatkan rata-rata 
pengetahuan WUS tentang KB dan pemilihan kontrasepsi 
yang sesuai kondisi kesehatan. 

Efektivitas Sosialisasi Kontrasepsi 
Hormonal Dan Efek Sampingnya 
Pada Wanita Usia Subur 

Barbara & 
Karlina (2024) 

Penyuluhan meningkatkan pengetahuan dan 
kepercayaan diri WUS dalam menggunakan kontrasepsi 
hormonal secara signifikan. 

Efektivitas Media Booklet dan Brosur 
pada  Pasangan Usia Subur tentang 
Program Keluarga Berencana 

Iqbal et al. 
(2022) 

Media booklet dan brosur sama-sama efektif 
meningkatkan pengetahuan dan sikap PUS, tanpa 
perbedaan efektivitas yang signifikan. 

Pengaruh Media Leaflet terhadap 
Pengetahuan dan Sikap PUS 

Ayu & Widyani 
(2022) 

Leaflet meningkatkan pengetahuan dan sikap PUS, 
namun efektivitas dipengaruhi oleh keterlibatan dan 
keseriusan responden. 

Pengaruh Edukasi Kontrasepsi dan 
Sikap PUS 

Putri & 
Handayani 
(2022) 

Terjadi perubahan sikap positif dari tiap Pasangan Usia 
Subur (PUS) setelah dilakukan edukasi. 

Pengaruh Konseling KB terhadap 
Pengetahuan dan Sikap Pasangan Usia 
Subur Dalam Memilih KB Yang Tepat  

Sari et al. 
(2023) 

Konseling berpengaruh signifikan pada pengetahuan dan 
sikap dari Pasangan Usia Subur (PUS). 

Pengaruh Penyuluhan Terhadap 
Pengetahuan Wanita Usia Subur 
Tentang KB IUD  

Qoiriyah & 
Sari (2023) 

Terjadi peningkatan tingkat pengetahuan setelah 
penyuluhan. Penyuluhan kesehatan berpengaruh 
signifikan terhadap peningkatan pengetahuan wanita usia 
subur (WUS) tentang kontrasepsi IUD.  

 

Komunikasi dalam Program Keluarga Berencana 

Komunikasi merupakan unsur utama dalam pelaksanaan program Keluarga Berencana (KB) karena 

menjadi sarana interaksi antara tenaga kesehatan, kader, dan pasangan usia subur (PUS). Efektivitas 

komunikasi sangat menentukan keberhasilan penyampaian pesan KB dan penerimaan masyarakat 

terhadap penggunaan kontrasepsi. 

a.  Komunikasi interpersonal antara tenaga kesehatan dan PUS 

Studi menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal yang dilakukan secara langsung, empatik, 

dan dialogis mampu meningkatkan kepercayaan PUS terhadap tenaga kesehatan. Komunikasi 

yang bersifat dua arah memungkinkan sasaran menyampaikan kekhawatiran, pengalaman, serta 

hambatan terkait penggunaan kontrasepsi, sehingga solusi yang diberikan menjadi lebih sesuai 

dengan kebutuhan individu. 

b.  Pendekatan komunikasi yang persuasif dan partisipatif 

Pendekatan komunikasi yang persuasif lebih efektif dibandingkan komunikasi yang bersifat 

instruktif. Keterlibatan aktif PUS dalam proses komunikasi mendorong munculnya rasa memiliki 

terhadap keputusan ber-KB dan meningkatkan kesiapan untuk berpartisipasi secara berkelanjutan. 
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c.  Peran kader dan tokoh masyarakat dalam komunikasi KB 

Kader kesehatan dan tokoh masyarakat berperan sebagai komunikator yang dekat dengan sasaran. 

Keberadaan mereka mempermudah penyampaian pesan KB karena memiliki kedekatan sosial dan 

pemahaman terhadap budaya lokal, sehingga pesan lebih mudah diterima. 

 

Informasi dalam Program Keluarga Berencana 

Informasi merupakan inti dari KIE yang berfungsi membangun pengetahuan dan pemahaman PUS 

mengenai KB dan kontrasepsi. Kualitas informasi yang diberikan sangat memengaruhi sikap dan 

pengambilan keputusan ber-KB. 

a.  Kelengkapan dan akurasi informasi kontrasepsi 

Informasi yang lengkap mengenai jenis kontrasepsi, cara kerja, manfaat, efek samping, serta 

indikasi dan kontraindikasi terbukti meningkatkan pemahaman PUS. Informasi yang akurat 

membantu mengurangi mitos dan kesalahpahaman yang sering menjadi penyebab penolakan 

terhadap KB. 

b.  Aksesibilitas informasi 

Akses informasi KB melalui berbagai media, baik cetak maupun digital, mempermudah PUS 

memperoleh pengetahuan secara mandiri. Media seperti leaflet, booklet, dan brosur berperan 

sebagai sumber informasi yang dapat dibaca ulang sesuai kebutuhan sasaran. 

c.  Informasi berbasis kebutuhan sasaran 

Studi menunjukkan bahwa informasi yang disesuaikan dengan kondisi kesehatan, usia, jumlah 

anak, dan status sosial ekonomi PUS lebih efektif dibandingkan informasi umum. Pendekatan ini 

membantu sasaran memilih metode kontrasepsi yang paling sesuai. 

d.  Peran media digital dalam penyebaran informasi 

Media digital seperti video edukasi dan media sosial terbukti efektif menjangkau wanita usia subur 

usia produktif. Informasi yang disajikan secara visual dan singkat meningkatkan daya tarik dan 

pemahaman sasaran. 

 

Edukasi dalam Program Keluarga Berencana 

Edukasi merupakan proses pembelajaran yang bertujuan mengubah pengetahuan, sikap, dan perilaku 

PUS terkait KB. Edukasi KB tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga membentuk kesadaran 

dan komitmen dalam ber-KB. 

a.  Metode edukasi KB 

Berbagai metode edukasi digunakan, seperti penyuluhan, ceramah interaktif, diskusi kelompok, 

dan konseling individu. Edukasi yang melibatkan diskusi dan tanya jawab terbukti lebih efektif 

dalam meningkatkan pemahaman dan mengatasi keraguan sasaran. 

b.  Media edukasi sebagai pendukung pembelajaran 

Media edukasi, seperti leaflet, booklet, brosur, alat peraga, dan video, berperan penting dalam 

memperkuat pesan edukasi. Kombinasi antara metode lisan dan media visual memberikan hasil 

yang lebih optimal dibandingkan penggunaan satu metode saja. 

c.  Dampak edukasi terhadap pengetahuan dan sikap 

Hasil review menunjukkan bahwa edukasi KB secara konsisten meningkatkan pengetahuan dan 

membentuk sikap positif terhadap penggunaan kontrasepsi, termasuk penerimaan metode 

kontrasepsi jangka panjang. 

d.  Edukasi berkelanjutan dan berbasis komunitas 

Edukasi yang dilakukan secara berkelanjutan dan terintegrasi dengan kegiatan masyarakat 

memberikan dampak jangka panjang. Keterlibatan kader dan keluarga dalam edukasi memperkuat 

perubahan perilaku PUS. 

e.  Kontribusi edukasi terhadap kualitas kesehatan keluarga 

Edukasi KB berkontribusi dalam pencegahan kehamilan berisiko, pengaturan jarak kehamilan, 

serta upaya pencegahan stunting. Hal ini berdampak pada peningkatan kesejahteraan dan kualitas 

hidup keluarga secara keseluruhan. 
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PEMBAHASAN 
Telaah ini menemukan bahwa Keberhasilan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) dalam 
program Keluarga Berencana (KB) pada pasangan usia subur (PUS) dan wanita usia subur (WUS) 
ditopang oleh tiga komponen utama, yaitu: (1) komunikasi yang mencakup interaksi interpersonal, 
kepercayaan, dan pendekatan persuasif antara tenaga kesehatan, kader, dan sasaran; (2) informasi 
yang meliputi kelengkapan, akurasi, serta aksesibilitas materi terkait kontrasepsi; dan (3) edukasi 
yang berperan dalam meningkatkan pengetahuan, membentuk sikap, serta mendorong perubahan 
perilaku ber-KB. Temuan ini menunjukkan bahwa ketiga komponen KIE saling berkaitan dan 
berkontribusi secara sinergis terhadap peningkatan partisipasi PUS dalam penggunaan kontrasepsi, 
sebagaimana juga didukung oleh berbagai kajian terdahulu (Ayu & Widyani, 2022; Prastyoningsih 
et al., 2025). 
 
Pertama, komunikasi terbukti menjadi fondasi utama dalam keberhasilan KIE program KB. Hasil 
kajian menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal yang bersifat dua arah, empatik, dan persuasif 
meningkatkan kepercayaan sasaran terhadap tenaga kesehatan dan kader KB. Temuan ini konsisten 
dengan literatur yang menekankan pentingnya dialog dalam proses pengambilan keputusan ber-KB 
(Susyiantri et al., 2024; Wulansari & Sari, 2023). Namun demikian, tidak semua studi menunjukkan 
tingkat keberhasilan yang sama, karena faktor perbedaan konteks sosial budaya, tingkat pendidikan, 
serta keterbatasan waktu konseling dapat menghambat efektivitas komunikasi (Qoiriyah & Sari, 
2023). 
 
 
Kedua, informasi berperan penting dalam membentuk pengetahuan dan pemahaman PUS terhadap 
program KB. Studi-studi yang direview menunjukkan bahwa informasi yang lengkap dan akurat 
mengenai jenis kontrasepsi, cara kerja, manfaat, serta efek samping mampu mengurangi mitos dan 
persepsi negatif yang selama ini menjadi penghambat partisipasi KB (Saswita et al., 2025; Sulung 
et al., 2025). Kesamaan dengan penelitian sebelumnya menegaskan bahwa keterbatasan informasi 
sering kali menjadi penyebab utama ketidaktahuan dan keraguan sasaran. Namun, perbedaan hasil 
antar studi menunjukkan bahwa efektivitas informasi sangat dipengaruhi oleh akses dan media 
penyampaian. Media cetak seperti leaflet dan booklet efektif sebagai sumber informasi pendukung, 
sementara media digital dan audiovisual lebih efektif menjangkau kelompok usia produktif (Komala 
Dewi et al., 2025; Nurmala Sari et al., 2025). Implikasinya, penyampaian informasi KB perlu 
disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik sasaran, serta dikombinasikan melalui berbagai 
media agar pesan lebih mudah dipahami dan diingat. 
 
Ketiga, edukasi merupakan komponen KIE yang berperan langsung dalam perubahan pengetahuan, 
sikap, dan perilaku ber-KB. Berbagai studi menunjukkan bahwa edukasi yang bersifat interaktif, 
partisipatif, dan berkelanjutan lebih efektif dibandingkan pendekatan satu arah dalam meningkatkan 
pemahaman serta keberlanjutan penggunaan kontrasepsi (Cleland et al., 2006; Jain & Hardee, 2018; 
Susyiantri et al., 2024). Temuan ini sejalan dengan penelitian yang melaporkan bahwa penyuluhan 
yang disertai diskusi dua arah dan tanya jawab memberikan dampak positif terhadap sikap dan 
pengambilan keputusan kontrasepsi secara sadar (Meriggiola & Goulis, 2024). Namun demikian, 
efektivitas edukasi ber-KB bervariasi antar populasi dengan latar belakang sosial dan budaya yang 
berbeda, sehingga intervensi edukasi satu kali sering kali tidak cukup untuk mendorong perubahan 
perilaku jangka panjang (Bitzer et al., 2021; Silva et al., 2022). Kondisi ini menegaskan pentingnya 
edukasi berkelanjutan yang disertai strategi adaptif berbasis komunitas dan konteks budaya lokal. 
 
Secara keseluruhan, sintesis temuan ini menegaskan bahwa KIE yang efektif dalam program KB 
memerlukan integrasi yang kuat antara komunikasi, informasi, dan edukasi (Jumhati et al., 2025). 
Komunikasi yang baik memperkuat penerimaan informasi, informasi yang akurat mendukung 
proses edukasi, dan edukasi yang efektif mendorong perubahan perilaku ber-KB (Gelgelo et al., 
2023; Yadassa et al., 2023). Pendekatan terintegrasi ini didukung oleh bukti empiris yang 
menunjukkan peningkatan pengetahuan, sikap, dan partisipasi PUS dalam penggunaan kontrasepsi. 
Namun demikian, kajian ini memiliki keterbatasan karena menggunakan pendekatan narrative 
review dan variasi desain penelitian pada artikel yang direview, sehingga hasilnya belum 
sepenuhnya dapat dibandingkan secara kuantitatif. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya 
disarankan menggunakan pendekatan tinjauan sistematis atau meta-analisis untuk memperkuat 
bukti terkait efektivitas KIE dalam program KB. 
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SIMPULAN 
Telaah literatur ini menunjukkan bahwa Keberhasilan program Keluarga Berencana (KB) pada 
pasangan usia subur dan wanita usia subur sangat dipengaruhi oleh penerapan Komunikasi, 
Informasi, dan Edukasi (KIE) yang efektif dan terintegrasi. Komunikasi interpersonal yang 
persuasif, penyediaan informasi kontrasepsi yang akurat dan mudah diakses, serta edukasi yang 
interaktif dan berkelanjutan terbukti meningkatkan pengetahuan, membentuk sikap positif, dan 
mendorong partisipasi ber-KB. Sinergi ketiga komponen KIE tersebut berkontribusi pada 
pencegahan kehamilan berisiko, pengaturan jarak kelahiran, dan penurunan stunting, sehingga 
mendukung peningkatan kualitas kesehatan dan kesejahteraan keluarga. 
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